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Suatu ketika Rasulullah SAW sedang bersendau-gurau dengan istrinya, kemudian
Aisyah berkata : “Saya mendengar suara-suara manusia dari kaum Habasyah, dan
selain mereka”. Saat itu, mereka sedang bermain di hari asyura.

Riwayat Rasulullah
Rasulullah berkata: “Apakah kamu suka melihat mereka bermain, Asiyah?”

Aisyah menjawab: “Iya”

Kemudian  Rasulullah  memerintahkan  mereka  datang,  kemudian  Rasulullah
berdiri di antara dua pintu. Setelah itu, Rasulullah meletakkan kedua telapak
tangan beliau yang mulia dan memanjangkan tangan beliau. Aisyah meletakkan
janggutnya di atas tangan Rasulullah sambil melihat mereka terus bermain.

Setelah  beberapa  lama  Rasulullah  berkata  bertanya:  “Apakah  sudah  cukup
Aisyah?”

Aisyah menjawab: “Uskut (diam)”. Perkataan itu berulang dua sampai tiga kali.

Rasulullah bertanya kembali: “Apakah sudah cukup, wahai Aisyah?”

Aisyah menjawab: “Iya, Cukup”.

Rasulullah memberikan isyarat kepada mereka, kemudian mereka membubarkan
diri.  Dan Rasulullah berkata: “Orang mukmin yang sempurna iman, dan yang
bagus akhlaknya adalah mereka yang sayang kepada keluarganya”.

Rasulullah bersabda: “Seseorang yang paling baik dari kalian adalah orang yang
paling baik kepada istrinya. Dan aku adalah orang yang terbaik kepada istri-
istriku.”

Berikut  merupakan  teladan  Rasulullah  yang  dapat  kita  contoh  dan  teladani
bersama.  Selain  itu,  para  sahabat  Rasulullah  juga  memberikan  rekomendasi-
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rekomendasi kepada kita tentang sesuatub yang berkaitan dengan suami dan
keluarganya.

Sahabat  Umar  degan  sifat  kerasnya  itu  berkata:  “Seyogyanya  suami  kepada
keluarganya itu seperti kepada anak kecil. Ketika mereka menginginkan apa-apa
yang  ada  di  depan  suaminya,  maka  suami  hendaknya  mewujudkannya
dengangentle.”

Lukam berkata: “Hendaknya bagi orang yang berakal, perlakuan mereka kepada
keluarganya itu seperti anak kecil. Ketika mereka ingin sesuatu, ia hendaknya
mewujudkannya dengan gentle”

Alfarisi Hamzah


